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الصة
علمًيا ا يً كن الدبي السلوب أصبح والحديث، القرآن الل من للعرب. تقلًديا أصبح الذي العربي، الدب ينقرض لم اسسلم بوجود
استعراض منهج باستخدام البحث، هذا يهدف محمد. للنبي كامتًاز الالم جوامع اصائص تحمل نبوية بلغة وجود يحفظه
دوره على التركًً مع للرامهرموزي، الحديث" "أمثال كتاب في العربي والدب الحديث تاامل على التعرف إلى الدبًات،
137 وجد حًث تمام، الفتاح عبد أحمد حررها التي الاتاب نسخة في النتائج رؤية ويمان عصره. في الحديث في وابًر كااتب
التي المواضًع في واضح بشال الاتاب في والدب الحديث دمج ينعاس بإسناد. الرامهرموزي كتبها حااية 140 بًن من حديثيا

والنوادر. والمثنى، والنعت، والتشبًهات، والانايات، المثال، مثل الدبًة للمواد وفقيا الرامهرموزي جمعها
الرامهورموزي أمثال، الدب، الحديث، المفتاحية: الكلمات

Abstrack
The presence of Islam did not necessarily eradicate Arabic literature, which had become a
tradition of the Arab people. Through the Qur'an and Hadith, literary stylistics has become a
scientific treasure preserved by the presence of prophetic rhetoric with the characteristics of
jawami' al-kalam as the prerogative of Prophet Muhammad. This research, using the literature
review method, aims to identify the integration of hadith and Arabic literature contained in the
book "Amtsal al-Hadith" by ar-Ramahurmuzi, with his role as a writer and hadith expert in his
time. The results can be observed from the copy of the book edited by Ahmad 'Abd al-Fattah
Tamam, which found 137 hadiths among the 140 narrations written by Ramahurmuzy with isnad.
The integration of Hadith and literature in the book is explicitly reflected in the themes that
Ramahurmuzi compiled, incorporating literary elements such as amtsal, kinayah, tasybih, na't,
mutsanna, and nawadir.
Key words: Hadith, Literature, Amtsal, ar-Ramahurmuzi

Abstrak
Kehadiran Islam tidak serta merta menghapuskan kesustraan Arab yang telah menjadi tradisi
bangsa Arab. Melalui al-Qur’an dan Hadis justru stilistika sastra menjadi khazanah keilmuan yang
terpelihara dengan adanya retorika kenabian dengan ciri jawami’ al-kalam sebagai hak prerogatif
Nabi Muhammad. Penelitian dengan metode kajian pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi
integrasi hadis dan sastra arab yang terdapat dalam kitab Amtsal al-Hadits karya ar-Ramahurmuzi
dengan perannya sebagai sastrawan dan ahli hadis di masanya. Hasilnya dapat dilihat dari salinan
buku yang telah diedit oleh Ahmad ‘Abd al-Fattah Tamam ditemukan 137 hadis di antara 140
riwayat yang dituliskan oleh Ramahurmuzy dengan isnad. Integrasi Hadis dan sastra dalam kitab
tersebut secara eksplisit tergambar dari tema yang disusun Ramahurmuzi sesuai dengan materi
sastra seperti amtsal, kinayah, tasybih, na’t, mutsanna dan nawadir.
Kata kunci: Hadis, Sastra, Amtsal, ar-Ramahurmuzi
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A. PENDAHULUAN

Sastra adalah seni mengungkapkan kata1, sedangkan Hadis adalah bagian

dari perkatan Nabi Muhammad2. Sastra dan hadis merupakan dua domain penting

dalam warisan intelektual manusia yang memiliki peran masing-masing dalam

membentuk pemahaman, nilai, dan identitas budaya. Sastra sebagai ekspresi

kreatif bahasa mencerminkan kompleksitas pikiran dan perasaan manusia. Melalui

karya sastra, kita dapat menjelajahi dimensi-dimensi kehidupan yang mendalam,

merenungkan keindahan bahasa, dan memahami perbedaan kultural. Di sisi lain,

hadis, sebagai tradisi lisan yang mencatat ajaran dan perbuatan Nabi Muhammad

SAW, memiliki peran sentral dalam membimbing umat Islam. Hadis memberikan

pedoman etika, hukum, dan spiritualitas, menjadikannya sumber inspirasi dan

otoritas moral. Kedua domain ini, meskipun berbeda dalam bentuk dan tujuan,

sering kali saling bersinggungan. Hubungan antara sastra dan hadis dapat dilihat

melalui nilai-nilai etis yang terkandung dalam karya sastra Islam dan pengaruh

kebijaksanaan hadis dalam membentuk narasi sastra. Pemahaman mendalam

terhadap keduanya memungkinkan kita merenungkan kompleksitas kehidupan

manusia dengan perspektif yang lebih luas dan mendalam.

Pada masa awal Islam, keberadaan sastra ditandai oleh Adab al-

Muhadhramain3, sebuah karya sastra yang muncul pada masa jahiliyah dan awal

Islam. Jenis sastra Arab ini memegang nilai sejarah yang besar, menggambarkan

peralihan dari kehidupan jahiliyah ke kehidupan Islam dengan detail. Pengaruh

paling luar biasa pada periode ini adalah hadirnya Al-Quran sebagai kitab suci

umat Islam dan hadis Rasul, yang secara otomatis membentuk bahasa Arab pada

saat itu. Bahasa tersebut mencerminkan pengaruh Al-Quran dan hadis dalam

kekayaan bahasa, struktur kalimat, dan ungkapan sastra. Sejauh mana pengaruh

Hadis terhadap bahasa Arab dapat dilihat dari cara metodologi ahli tafsir yang

mengandalkan hadis-hadis Rasul dalam menafsirkan kalamullah atau saat

1 Wildana Wargadinata, Sastra Arab Masa Jahiliyah Dan Islam, UIN MALIKI PRESS
Malang, 2018, website://press.uin-malang.ac.id.

2 Burhanuddin Abd. Gani, “Periwayatan Hadis Dengan Makna Menurut Muhadditsin,”
Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah 16, no. 1 (2019): 32, https://doi.org/10.22373/jim.v16i1.5739.

3 Abi al-Hasan Ali Al-Husni Al-Nadwa, Syua’ara Al-Rasul (India: Maktabah Al-
Firdaus, 1995).



mengambil hukum syari’ah. Hadis akan membantu menemukan bahasa baru

dalam segi pemikiran dan lafaz-lafaz, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi

susunan dan gambaran para ahli pidato, penulis, dan penyair melalui apa yang

mereka ambil dari hadis Nabi yang menciptakan keragaman ekspresi dan

kekayaan bahasa Arab4.

Pandangan Islam terhadap puisi mencakup dua dimensi, di mana puisi

dihargai jika digunakan dengan niat baik dan cara yang terpuji, namun dapat

dianggap tidak terhormat jika disalahgunakan. Nabi Muhammad menunjukkan

kepekaannya terhadap puisi Arab, melarangnya dalam kasus permusuhan, namun

memuji puisi yang mempromosikan kearifan dan kebajikan. Labid dan Umayyah

bin Abu Salt, meskipun bukan Muslim, dipuji oleh Nabi karena puisi mereka

mencerminkan kesalehan. Nabi juga mengajak penyair Muslim seperti Hasan bin

Tsabit, Ka'ab bin Malik, dan Abdullah bin Rawahah untuk membela Islam melalui

puisi, menimbulkan kecemasan di kalangan musuh. Khalifah Umar bin Khattab

bahkan menganjurkan orang non-Arab yang baru masuk Islam untuk belajar puisi

guna menguasai bahasa Arab. Saat kaum Muslimin menafsirkan Al-Quran, Ibn

Abbas menganjurkan pemahaman melalui puisi Arab pra-Islam. Para khulafa al-

rasyidin juga menggunakan puisi untuk mendorong kebajikan dan memotivasi

perang di jalan Allah5.

Pentingnya puisi sebagai sarana pembelajaran bahasa Arab juga terlihat

dari nasihat Khalifah Umar bin Khattab kepada orang non-Arab yang baru masuk

Islam. Khalifah Umar menganjurkan mereka untuk belajar puisi sebagai cara

efektif untuk menguasai bahasa Arab, yang pada gilirannya memfasilitasi

pemahaman Al-Quran dan komunikasi dalam masyarakat Muslim. Ketika umat

Islam mulai menafsirkan Al-Quran, Ibn Abbas, salah satu penafsir awal,

memberikan arahan untuk memahami makna Al-Quran melalui puisi Arab pra-

Islam. Ini menunjukkan bahwa puisi dianggap sebagai sumber pemahaman bahasa

dan budaya yang dapat memperkaya interpretasi Al-Quran. Tidak hanya Nabi

4 Hasan Khamis Al-Maliji, Al-Adab Wa an-Nushush Li Gair an-Natiqin Bi Al-
’Arabiyyah (Riyadh: Jami’ al-Malik as-Su’udiyyah, 1989).

5 Ismail Raji Al-Faruqi, Seni Tauhi Terj. Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 1999).



Muhammad, tetapi juga para khulafa al-rasyidin menggunakan puisi sebagai

sarana untuk memotivasi kaum Muslimin. Puisi digunakan untuk mendorong

kebajikan, memotivasi perang di jalan Allah, dan menginspirasi semangat

keIslaman. Dengan demikian, pandangan Islam terhadap puisi melibatkan

penilaian kontekstual yang melibatkan niat baik, tujuan yang terpuji, dan dampak

positif dalam membangun moralitas dan pemahaman agama.

Syauqi Dhayif (1910-2005)6, sejarawan dan sastrawan Arab modern abad

ke-20-an mengklasifikasikan periodesasi sastra Arab di fase perkembangan Islam

menjadi tiga7, yaitu sejak kerasulan Nabi hingga 11 Hijriyah dilanjutkan fase

khalifah hingga wafatnya ‘Ali pada 40 Hijriyah, dan fase Bani Umayyah hingga

keruntuhannya di tahun 132 Hijriyah. Ragam sastra yang berkembang di awal

Islam adalah keberlangsungan dari periode pra-Islam. Islam kemudian penyebaran

khutbah menggantikan kemasyhuran kedudukan puisi sebagai tradisi lama prosa.

Khutbah yang berkembang memiliki sifat ringkas dan sederhana dengan corak

talmih8. Bentuk sastra lalu berkembang pada jenis kitabah/tulisan yang masih

beredar di wilayah administratif seperti penulisan surat yang berkaitan dengan

pemerintahan atau catatan serta karangan yang dinilai penting. Seiring waktu

berjalan, maka bentuk prosa dari sastra yang berkembang adalah peribahasa atau

matsal, yaitu ungkapan peribahasa yang mencetuskan nilai akhlak, aturan hidup,

perihal kematian, agama, sosial, politik dan sejenisnya.9

Peribahasa (amtsal) dalam hadis seringkali mengandung nilai-nilai

kebijaksanaan dan etika. Ada sosok ulama yang membahas kaitan peribahasa

dengan Hadis Nabi, yaitu Abu Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn

Khallad al-Farisi ar-Ramahurmuzi. Beliau memberikan penjelasan kontekstual

dan mendalam terkait makna peribahasa tersebut, membantu umat memahami

Hadis dengan lebih baik. Konteks peranan beliau sebagai ulama adalah untuk

6 Wikipedia, “Shawqi Daif,” in Wikipedia, n.d., https://en-m-wikipedia-
org.translate.goog/wiki/Shawqi_Daif?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc.

7 Al-Faruqi, Seni Tauhi Terj. Hartono Hadikusumo.
8 Talmih dalam kaitannya dengan sastra adalah metode penyampaian ekspresi secara

tidak langsung atau mengandung penuh makna, baik dapat digunakan dalam sindiran atau kritik.
Lihat: Al-Khatib Al-Qawzini, Al-Idhah Fi ’Ulum Al-Balagah (Beirut: Dar Ihya’ al-’Ulum, n.d.).

9 Wargadinata, Sastra Arab Masa Jahiliyah Dan Islam.



menjaga dan meneruskan tradisi lisan dimana peribahasa mencerminkan budaya

dan pemikiran masyarakat Arab pada masa tertentu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research)

dengan pendekatan analisis teks dan informasi yang terkait dengan kajian yang

ditemukan dalam buku ilmiah, jurnal, kamus yang memiliki relevansi dengan

kajian sastra dan Hadis. Penelitian kepustakaan memiliki sifat deskriptif yang

dapat dihubungkan dalam mendeskripsikan hal yang memiliki ciri historis.10

C. Biografi ar-Ramahurmuzi

Ar-Ramuhurmuzi tercatat bernama al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn

Khallad dalam kitab Yatimah ad-Dahr11, al-Fihrisat12, al-Ansab13, Fihrisah Ibn

Khair14, Mu’jam al-Udaba’15 dan referensi lainnya.16 Ar-Ramahurmuzi adalah

gelar yang dinisbatkan kepada beliau karena asalnya dari Ramhormoz yakni

kabupaten di provinsi Khuzestan Iran.17

Beliau adalah sastrawan dan juga muhaddits atau rawi yang mendengar

hadis dan meriwayatkannya18, serta pernah menjadi hakim di wilayah Khuz dan

bertransmigrasi ke Shiraz antara 290-349H19 , provinsi Fars, Iran bagian barat

daya20. Wafat tahun 360 H21, atau 970 M22.

10 Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit Rake Sarasen,
2006).

11 ’Abd al-Malik ibn Muhammad ibn Isma’il Abu Manshur Ats-Tsa’alabi, Yatimah Ad-
Dahr Fi Mahasin Ahl Al-’Ashr, ed. Mufid Muhammad Qamhiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, n.d.).

12 Abu al-Farj Muhammad ibn Ishaq ibn Muhammad al-Wariq Ibn Nadim An-Nadim,
Al-Fihrisit, ed. Ibrahim Ramadhan (Beirut, Lebanon: Dar al-Ma’rifah, n.d.).

13 ’Abd al-Karim ibn Muhammad ibn Manshur at-Tamimi as-Sam’ani Al-Marwazi, Al-
Ansab, ed. ’Abd ar-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi Al-Yamani (Haidar Abad: Majlis Da’irah al-
Ma’arif al-Utsmaniyyah, n.d.).

14 Ibn Khair Al-Isybili, Fihrisah, ed. Bisyar ’IwadH Ma’ruf and Mahmud Bisyar ’Iwadh,
1st ed. (Tunisia: Dar al-Garb al-Islami, 2009).

15 Syihab ad-Din Abu ’Abdillah Yaqut ibn ’Abdillah ar-Rumi Al-Hamawi, Mu’jam Al-
Udaba’ Irsyad Al-Arib Ila Ma’rifah Al-Adib, ed. Ihsan ’Abbas (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, n.d.).

16 Syams ad-Din Abu ’Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ’Utsman ibn Qaimaz Adz-
Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, ed. Syu’aib Al-Arna’uth (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, n.d.).

17 Al-Marwazi, Al-Ansab.
18 An-Nadim, Al-Fihrisit.
19 Al-Marwazi, Al-Ansab.
20 Wikipedia, “Shiraz,” in Wikipedia, n.d.
21 Al-Hamawi, Mu’jam Al-Udaba’ Irsyad Al-Arib Ila Ma’rifah Al-Adib.



Karyanya adalah Rabi’ al-Mutayyam fi Akhbar al-‘Isysyaq, al-Fulk fi

Mukhtar al-Akhbar wa al-Asy’ar, Amtsal an-Nabi, ar-Rayhanatain al-Hasan wa

al-Husain, Imam at-Tanzil fi ‘Ulum al-Qur’an, an-Nawadir wa asy-Syawarid,

Adab an-Natiq, ar-Ratsiy wa at-Ta’azi, Risalah as-Safar, Mubasathah al-Wuzara’,

al-Manahil wa al-A’than wa al-Hanin ila al-Authan, al-Fashil bain ar-Rawi wa

al-Wa’i.23

Kontribusinya dalam studi ilmu hadis berkat karyanya al-Muhaddits al-

Fashil yang terdiri tujuh pembahasan dalam satu jilid.24 Buku tersebut

menjadikannya sebagai pionir pertama yang menuliskan disiplin ilmu Hadis.25

Terdata bahwa beliau mulai giat dalam kajian hadis dimulai tahun 290 H.

Gurunya dalam transmisi periwayatan Hadis adalah ayahnya sendiri, Muhammad

ibn ‘Abdillah al-Khadhrami, Abu Hashin al-Wadi’i, Muhammad ibn Hayyan al-

Mazini, Abu Khalifah al-Fadhl ibn al-Hubab al-Jumahi, Abu Syu’aib al-Harrani,

al-Hasan ibn al-Mutsanna al-‘Anbari, ‘Ubaid ibn Gannam, Yusuf ibn Ya’qub al-

Qadhi, Zakariyya as-Saji, Ja’far ibn Muhammad al-Firyabi, Musa ibn Harun,

‘Umar ibn Abi Gailan, Muhammad ibn ‘Utsman ibn Abi Syaibah, ‘Abdan al-

Ahwazi, Abu al-Qasim al-Bagawi.26

Beliau mendapatkan 93 riwayat Hadis ketika berada di Sohag27, Para rawi

yang bertindak meriwayatkan Hadis darinya di antaranya adalah Abu al-Husain

Muhammad ibn Ahmad ash-Shaidawi, al-Hasan ibn al-Laits asy-Syirazi, Abu

Bakr Muhammad ibn Musa ibn Mardawaih dan Ahmad ibn Ishaq an-

Nuhawandi.28

22 ’Ali ar-Ridha Balwath, Mu’jam at-Tarikh at-Turats Al-Islami Fi Maktabat Al-’Alam,
1st ed. (Turki: Dar al-’Aqabah, n.d.).

23 Al-Hamawi, Mu’jam Al-Udaba’ Irsyad Al-Arib Ila Ma’rifah Al-Adib.
24 Khair ad-Din ibn Mahmud ibn Muhammad ibn ’Ali ibn Faris Az-Zarkali, Al-A’lam,

15th ed. (Dar al-’Alam li al-Malayin, 2002).
25 Mushtafa ibn ’Abdillah al-Qasthanthini Al-’Utsmani, Sullam Al-Wushul Ila Thabaqat

Al-Fuhul, ed. Mahmud ’Abd al-Qadir Al-Arna’uth (Turki: Maktabah Irsika, 2010).
26 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’.
27 Az-Zarkali, Al-A’lam.
28 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’.



Imam ad-Dar al-Quthni tidak meriwayatkan hadis darinya dan hanya Abu

Dawud yang pernah menuliskan nama ar-Ramahurmuzi dalam rantai isnad rawi di

Sunannya.29

D. Analisis Teoritis dan Metodologis Buku Amtsal al-Hadis

Penelitian ini adalah untuk menemukan integrasi Hadis dengan sastra Arab

dalam karya seorang ulama Hadis yang juga sastrawan. Buku Amtsal yang

menjadi bahan penelitian kajian ini berjudul lengkap dengan tulisan Kitab Amtsal

al-Hadits al-Marwiyyah ‘an an-Nabiy yang ditulis oleh ar-Ramahurmuzi tahun

333 H.30

Saat ini, penulis merujuk pada cetakan yang telah diedit oleh Ahmad ‘Abd

al-Fattah Tamam pad cetakan pertama tahun 1409 H/1988 M oleh Mu’assasah al-

Kutub ats-Tsaqafiyyah di Beirut. Di awal buku ini pada halaman 5-6, editor

menuliskan kata pengantar yang memperkenalkan biografi singkat tentang ar-

Ramahurmuzi yang ditulis oleh as-Sam’ani dan ats-Tsa’alabi. Salinan asli buku

ini hanya ada dua yaitu di perpustakaan Faidhullah Efendi di Istanbul dan

perpustakaan El-Escorial di Spanyol, dan ‘Abd al-‘Ali al-A’zhami telah

memeriksa/tahqiq kedua naskah tersebut untuk menemukan perbedaannya namun

beliau belum mengklasifikasikan antara syair, ayat al-Qur’an atau redaksi Hadis

juga tidak membuat daftar isi yang ilmiah dalam hasil penelitiannya tersebut.31

Pengklasifikasian unsur-unsur tersebut di atas kemudian menjadi objek

khusus dari penelitian Ahmad ‘Abd al-Fattah Tamam pada buku Amtsal edisi ini.

Tamam berhasil merangkum di akhir buku sebelum daftar isi universal berupa

indeks 42 ayat al-Qur’an, 137 Hadis, nama tokoh dan bagian syair dalam bentuk

alfabetis Arab.

Daftar isi buku yang dituliskan ar-Ramahurmuzi dalam kitab Amtsal ini

terangkum dalam tujuh bagian, seperti berikut:

1. Bagian pertama, mulai halaman 8 hingga 30 berisikan riwayat nomor

1-12;

29 Adz-Dzahabi.
30 Balwath, Mu’jam at-Tarikh at-Turats Al-Islami Fi Maktabat Al-’Alam.
31 Abu al-Hasan ibn ’Abd ar-Rahman ibn Khallad Ar-Ramahurmuzi, Kitab Amtsal Al-

Hadits Al-Marwiyyah ’an an-Nabi, ed. Ahmad ’Abd al-Fatah Tamam (Beirut: Mu’assasah al-
Kutub ats-Tsaqafiyyah, n.d.).



2. Bagian kedua, halaman 31 hingga 53 dengan riwayat nomor 13-19;

3. Bagian ketiga dari halaman 56 hingga 76 dari riwayat ke 20-35;

4. Bagian keempat mulai halaman 77 hingga 95 dari riwayat ke 36-58;

5. Bagian kelima dari halaman 97 hingga 114 dari riwayat 59 sampai 78;

6. Bagian keenam mulai 115 ke 144 dari riwayat 79 ke 106; dan

7. Bagian terakhir atau ketujuh dari 145-161 dari riwayat 107 sampai

akhir di riwayat ke-140.

Ar-Ramahurmuzi mulai menuliskan klasifikasi sub tema ketika menulis

bagian keenam, tepatnya halaman 118 dengan sub tema al-Kinayah mulai riwayat

ke-80. Pada bagian sebelumnya, alasan tidak diberikan sub tema karena riwayat 1

sampai 79 berisi kata kunci matsal.

Berikut adalah redaksi pada sub tema Kinayah mulai riwayat ke-80 hingga

83:

No Riwayat ke- Redaksi Halaman

1 80 ببقةةة رر لةعة اة فةقةدب ًنة لرمر سب البمم ا عةصة قّ شة نب مة
عمنمقرهر نب مر مر لة سب ر اسب

118

2 81 السسًموفر لر لة ظر تة تةحب نقةة البجة إرنق 118

3 82 ا البفةرة نر بْ بة فري بًدر الصق كملس 119

4 83 إرنق ةَ أة ، لة رً نب البمة ةَ بةلة أةدبلةجة نب مة وة ، أةدبلةجة افة اة نب مة
ًةةة الر غة ر لق لبعةةة سر إرنق ةَ أة غةالرًةةة، ر لق لبعةةة سر

120

Sub tema selanjutnya adalah al-Kinayah warada Mufassaran, bedanya

ada pada penjelasan langsung dari kata kiasan dalam redaksi riwayat,

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

No Riwayat ke- Redaksi Halaman

1 84 ا مة وة : لة ِرً ، » نر مة الدّر ةَ ا رة ةَ اب وة »إريقاكممب
فري مَ نةا سب البحة م أةُ رب »البمة : ِةالة ؟ نر مة الدّر مَ ا رة بَ اة

» رَ السسو نببةتر مة

120

2 85 الس البحة ا مة وة : ِةالة . » لر تةحر رب البمم الّر برالبحة ةَ بً لة »عة
بم رر بَ ية ، آنر البقمرب بم احر »صة : ِةالة ؟ لم تةحر رب البمم
هر رر آار فري بم رة بَ يم وة هم، رة آار ةَ لم يةبب تقى حة لرهر أةوق فري

» لة تةحة ارب لق حة ا كملقمة لةهم، أةوق ةَ لم يةبب تقى حة

121

3 86 : ِةالة . بر« لة البار اهر أةفبوة فري الدسرق وا حم رة بْ تة ةَ « 122



قبهم فر الب
Selanjutnya pada tema at-Tasybih terdapat 20 riwayat dari nomor 87

hingga 106 yang juga menutup isi bagian keenam, sebagaimana berikut:

No Riwayat ke- Redaksi Halaman

1 87 يرر ارر برالبقةوة ةَ ِة سةوب يبديا، وة رم شةةم أةنبجة يةا 122

2 88 يرر ارر برالبقةوة ةَ ِة سةوب يبديا، وة رم شةةم أةنبجة يةا 123

3 89 إرَةا ، كَ لب سر فري اتة نبظمومة مة اتة زة رة اة يةاتم بْ ا
ا يَ بةعب هم مَ بةعب اتقبةعة مَ لب السّر ةْعة قة انب

125

4 90 ، لم ةوق فةالب لم ةوق الب فيا، لة أةسب ونة الرحم الصق يةذبهةبم
رر التقمب ثةالةةر كةحم ثةالةةة حم قَ إر يةببقةى ةَ تقى حة

مب برهر م لق يمبةالري ةَ ، ًرر الشقعر وة

125

5 91 تري أممق ًةارة ار تم وب البمة تةقةى انب انم مة قً ال بة تةقةارة إرَةا
رّ قْبة ال نة مر ةَبر الرس ًةارة ار دمكممب أةحة تةقري يةنب ا كةمة

126

6 92 ابم رة إراب : ةَ نبدة عر رَ نبدة فةعر أةيبتةهمنق رة إرَةا ةٌ ثةلة
ةَ رق يةتةمة أةنب وة ابر، رة البخة ارم مة إرعب وة ، رر البعةامر

رر برالشقجة ًرر بةعر الب ةَ رس تةمة انةترهر ةمة برَ لم جم الرق

126

7 93 ابم رة إراب : ةَ نبدة عر رَ نبدة فةعر أةيبتةهمنق رة إرَةا ةٌ ثةلة
ةَ رق يةتةمة أةنب وة ابر، رة البخة ارم مة إرعب وة ، رر البعةامر

رر برالشقجة ًرر بةعر الب ةَ رس تةمة انةترهر ةمة برَ لم جم الرق

126

8 94 ةَ وة ر، ق رّ دم مب البحة وة ر، لق انة سمببحة لر ِةوب نب مر وا ثةرم أةكب
قَ إر ُة ِموق ةَ وة لة وب حة ةَ وة ، بةرم أةكب م لق وة م، لق قَ إر إرلةهة
همنق وة ، اتر الرحة الصق ةاتر الببةاِرً نة مر فةإرنقهمنق ر، قّ برا
ا، ِةهة رة وة ُم رة الشقجة سّ تةحم ا كةمة ةْايةا البخة نة بْ مْ يةحب

نقةر البجة كمنموزر نب مر همنق وة

127

9 95 لرصم يمخب ا كةمة ، ةَ َةلر هم لةصة أةاب نم مر بْ البمم تةاةى اشب إرَةا
يدر در البحة بةثة اة ًرم البار

127

10 96 ِرهر بً ِة فري يةعمودم كةالباةلببر بةترهر هر فري البعةائردم 127

11 97 إرلةى بةلةدك كملّر فري مم لة سب ر اسب ية ةْور يةنب أةنب مَ يموشر
هةا رر حب جم إرلةى ًقةم البحة ي ةْور تةنب ا كةمة ، ينةةر در البمة

128

12 98 ا تممة أةنب نر ةَ البعةدب نرعبمة وة ا، لماممة مة جة لم مة البجة نةعةمب 128

13 99 بةققةك بًنة عة قّ تةرة 128

14 100 بةققةك بًنة عة قّ تةرة ِقةة مً حم ِقةة مً حم 129

15 101 ٍك رب زة ممّر لر ٍك رب زة ةبري َ كة رَ لة كمنبتم عةائرشةةم، يةا 129



16 102 ٍك رب زة ممّر لر ٍك رب زة ةبري َ كة رَ لة كمنبتم 129

17 103 ٍك رب زة ممّر أ وة ٍك رب زة أةبري بةرة اة 130

18 104 ممّر أ يثة در حة َةكةرة وة - ي أةُ رة امب ُة رة عةشب دةى إرحب لةسة جة
ر لق سمولر لررة ةَ َةلر تم فةذةكةرب : ِةالةتب - مْولرهر بر ٍك رب زة
ةبري َ كة رَ لة لري:كمنبتم فةقةالة لقمة سة وة بًهر لة عة لم لقى صة

ٍك رب زة ممّر لر ٍك رب زة

130

19 105 ٍك رب زة ةبري َ كة رَ لة كمنبتم فةإرنّري عةائرشةةم، يةا امتري اسب
ٍك رب زة ممّر لر

130

20 106 فةتةعةاهةدبنة ي أةُ رة امب ُة رة عةشب دةى إرحب عةتب تةمة اجب
نق هر اجر وة أةزب بةارر أةاب نب مر نة تممب يةاب ةَ أةنب تةعةاِةدبنة وة
، غةثّك لك مة جة مم لةحب ي جر وب زة مولةى: الب فةقةالةتر ِيا، بً شة
ةَ وة تةقةى، فةًمرب لة سةهب ةَ ، عبثك وة بةلك جة رَ أب رة عةلةى
أةبمثس ةَ ي جر وب زة الثقانرًةةم: ِةالةتر وة تةقةى. منب فةً ًنة سةمر
بَكمرب أة هم بَكمرب أة إرنب هم، ةرة أةَ ةَ أةنب افم أةاة إرنّري هم، بةرة اة
ية جر وب زة ثةةم: الثقالر ِةالةتر وة هم. رة بمجة وة هم رة عمجة
. بّ لق أمعة امتب أةسب إرنب وة ، بّ لق ةَ م أ بّ رْ أةنب إرنب ، مّ نق البعةشة
إرنب وة ، قّ لة أةكةلة إرنب ي جر وب زة ابرعةةم: الرق ِةالةتر وة
. الببةثق لةمة ًةعب لر ، قّ الباة يمولرجم ةَ وة ، قّ تة اشب بة شةرر
كملس ، مَ بةاِةا ةَ ، مَ ًةايةا غة ي جر وب زة سةةم: امر البخة ِةالةتر وة
. رَ لة كملل عة مة جة أةوب ، رَ فةلق أةوب ، رَ شةجق ، ةَ دةا لةهم كَ دةا
نةبك، أةرب سس مة سس البمة ية جر وب زة سةةم: السقادر ِةالةتر وة
ي جر وب زة السقابرعةةم: ِةالةتر وة نةبك. رب زة يحم رر يحم الرّر وة
ةَ وة افةةة، خة مة ةَ وة ، ِمرر ةَ وة ، رر حة ةَ ةة، امة ترهة بًلر لة كة
دة، فةهر لة دةاة إرنب ي جر وب زة نةةم: الثقامر ِةالةتر وة ةة. سةآمة
ِةالةتر دة. عةهر ا عةمق ةلم َ يةسب ةَ وة دة، أةسر ةَ رة اة إرنب وة
، ادر مة الرق ًمم عةظر ، ادر مة البعر فرًعم رة ي جر وب زة عةةم: التقاسر
ِةالةتر . النقادر نة مر بًتر الببة يبم ِةرر ، ادر النّرجة يلم ةَور
بًرة اة ةَ الر مة ؟ ةَ الر مة ا فةمة ، ةَ الر مة ي جر وب زة ُم: رة البعةاشر
تم ِةلرًلة ، رَ بةارر البمة اتم رة كةثرً إربرلة لةهم ، ةَ َةلر نب مر
أةيبقةنق هةرر بً البمر تة وب صة عبنة سةمر إرَةا حر، سةارر البمة
ي جر وب زة عةشةرُة: يةةة ادر البحة ِةالةتر . ةَ الر هةوة أةنقهمنق
ك لريّ حم نب مر ةَ أةنةا ٍك؟ رب زة أةبمو ا مة وة ٍك، رب زة أةبمو
إرلةى نري حة بةجق وة ، دةيق مَ عة مك شةحب نب مر ةَ مة وة ، منةيق مَ أ
ك ّّ برشر ةك بًمة غمنة لر أةهب فري دةنري جة وة ، تب حة فةبةجة ي نةفبسر

131



دةائرسك وة كّ ً رَ أة وة ًلك هر صة أةهبلر فري عةلةنري فةجة
، حم ةتةقةمق فةَ بم رة أةشب وة ، ةبقحم مِ أ فةلة مولم أةِ نبدةهم فةعر ، ك ّّ نة مم وة
أةبري أممس ا فةمة ٍك، رب زة أةبري أممس . بقحم ةتةصق فةَ ِمدم أةرب وة
أةبري اببنم . فةسةاحة ا تمهة بً بة وة ، دةاحة رة ا هة عمامومم ٍك؟ رب زة
سةلّر كةمة عمهم جة بَ مة ٍك؟ رب زة أةبري اببنم ا مة وة ٍك، رب زة
أةبري برنبتم ُر فبرة البجة مٍ ا رة رَ برعمهم يمشب وة ، ةْبةةر الشق
ا، هة أةبرً مٍ ةَوب ٍك؟ رب زة أةبري برنبتم ا فةمة ٍك، رب زة
ا. ترهة ارة جة مُ بً غة وة ا، سةائرهة كر مَ لب مر وة ا، هة ممّر أ مٍ ةَوب وة
ةَ ٍك؟ رب زة أةبري يةةم ارر جة ا مة وة ٍك، رب زة أةبري يةةم ارر جة
تةنبقرًثيا، تةنةا ًرة مر تمنةقّرثم ةَ وة ثيا، ثرً تةبب يثةنةا در حة تةبمثس
ٍك رب زة أةبمو ةَ رة اة ًشيا. تةعبشر تةنةا بً بة م ةَ تةمب ةَ وة
لةدةانر وة ا عةهة مة ك أةُ رة برامب رق فةمة ، مُ خق تةمة ةَابم البور وة
بًنر انةتة مق بررم هةا رر صب اة تر تةحب نب مر يةلبعةبةانر ا لةهة
يلا، سةرر لي جم رة بةعبدةهم تم جب وق ةً فةتة ا، هة نةاةحة وة لققةنري ةْ فة
ا نةعةمي لةيق عة احة أةرة وة ًلا، ّْر اة ذة أةاة وة يلا، شةرر بة كر رة
فةلةوب ، رَ لة أةهب ي ًرر مر وة ٍك، رب زة أممق كملري : ِةالة وة يلا، ثةرر
آنرًةةر َةرة أةصب ةَ بةلة ا مة ةْانرًهر أةعب كَ شةيب كملق عبتم مة جة
ر لق سمولم رة لري فةقةالة عةائرشةةم: قةالةتب عك رب زة أةبري
ٍك رب زة ةبري َ كة رَ لة »كمنبتم لقمة: سة وة بًهر لة عة لم لقى صة

ٍك رب زة ممّر لر
Pada bagian ketujuh, ar-Ramahurmuzi memulai sub tema tentang

karakteristik surga hanya dengan satu riwayat yakni ke-107 sebagaimana berikut:

ية هر ا؟ لةهة رة مّر شة مم ةَ »أة : فةقةالة نقةة البجة َةكةرة وة لقمة سة وة بًهر لة عة لم لقى صة ر لق سمولة رة عبتم سةمر ...
بمورك حة فري ، وتم تةمم ةَ ةة جة وب زة وة دم، قْرر ية رة نةهة وة م، بلة ةَ يةتة نةورة وة ، سً تة تةهب انةةة يبحة رة بةةر الباةعب بّر رة وة

أةبةديا«. قةامك مة وة ، ًمك نةعر وة
Begitu pula saat ia menuliskan sub tema karakteristik neraka dengan

mencantumkan satu riwayat yakni redaksi ke-108, sebagai berikut:

ةُ دةحب ، نقمة هة جة همرر أةظب بًنة بة ةَ ا رة الصّر إرنق " لقمة: سة وة بًهر لة عة لم لقى صة ر لق سمولم رة ِةالة ...
فةةر ةْرب كة وة ، رّ بةرب الب كة بًهر لة عة مَ النقا وة ، لّرمب سة لّرمب سة بّر رة : يةقمولمونة بًهر لة عة مَ ةا برً ةنب الب وة لقةة، رً مة
ةٌ دمو خب مة وة سةلقمة، مم فةنةاَك ، بِدةامر ة الب عةلةى شةدلا وة كةابر، الرّر وة بًلر البخة در اور كةَبجة وة ، بًنر البعة
]الحجر: قبسمومة{ مق ةَ بً جم مب نبهم مر بةابك لراملّر ابك أةببوة سةببعةةم ا }لةهة وة ا، هة فرً وحة رم بْ مة وة ، سةلة رب مم

." ]44



Sub tema tentang karakteristik dunia pada bahasan selanjutnya, ia juga

hanya memuat satu redaksi dengan riwayat nomor 109, sebagai berikut:

ا بًري اة ا فرًهة دة وق ةً تة نب لرمة الدسنبًةا الدقارم تر نرعبمة " : لقمة سة وة بًهر لة عة لم لقى صة ر لق سمولم رة ِةالة ...
برهر تب ِةصقرة وة ، ترهر رة آار عةنب دقتبهم صة نب لرمة الدسنبًةا الدقارم بسةتر برِ وة بقهم، رة ي ضر يمرب ا مة ترهر رة ار رْ
بّر لرلرق انةا أةعبصة م لق ِةبقحة الدسنبًةا: ِةالةتر ًةا، الدسنب م لق ِةبقحة البعةببدم: ِةالة ةا فةإرَ ، بّرهر رة ية ضر رة عةنب

."

Penulis menemukan perbedaan penulisan pada cetakan buku yang menjadi

rujukan penelitian ini ketika dibandingkan dengan cetakan elektronik di aplikasi

al-Maktabah asy-Syamilah. Pada edisi Tamam, sub tema selanjutnya dituliskan

tentang karakteristik perempuan dengan 11 riwayat mulai redaksi ke-110 sampai

117, namun di edisi lain bahwa hanya dua riwayat dari 110-111 yang

menceritakan tentang wanita, sedangkan nomor 112 hingga 117 diberi sub tema

tentang karakteristik suku kabilah. Berikut adalah

No Riwayat ke- Redaksi Halaman

1 110 مب عةهم مة ةَ نةا ا، هممة أةرة لةمب النقارر لر أةهب نب مر نبفةانر صر
، ةَ النقا ا برهة بمونة رر بَ ية بةقةرر الب بَنةابم أة ا ةنقهة كةَ ةَ ًةا سر
، تة ًلة مر مم تة ائرلة مة ، يةاتة عةارر ًةاتة كةاسر ةَ ا نرسة وة
يبنة يةرة ةَ ، تر الببمخب ةر نرمة أةسب ثبلم مر نق هر مَوسر رم عةلةى

ا هة يحة رر دبنة يةجر ةَ وة نقةة، البجة

149

2 111 ، كةالبعمرّر ةّ نب صر : نةافك أةصب ثةةر ثةلة عةلةى مَ ا النّرسة
لم مر تةحب رَ ا عة كةالبور ةّ نب صر وة ، بم رة البجة هموة وة
ًنم تمعر ةة، لرمة سب مم لمودة وة دمودة وة ةّ نب صر وة ، عم ةَ تة وة
رً نب الباة نة مر لةهم بًرة اة هرية وة ، انرهر إريمة عةلةى ا هة جة وب زة

149

3 112 ًمة تةمر وة ا، سةانمهة فررب بًسة ِة وة بر، البعةرة م سةادةُ ةٌ يب ِمرة
اهةا حة رة

149

4 113 ى قً البعم ببدر عة ببنم أةسةدم وة ، كٌ يب ِمرة سً عر نةافك مة ببدم عة
ا ائرلمهة أةوة وة ا ِةادةتمهة الدقارر ببدم عة وة دمهةا، مَ عة وة ا نمهة كب رم
ا، ينةتمهة زر يس عةدر وة بًمك تة بةنمو وة ، بردر الباة ُم رة هب زم وة
مة سةهب وة ا، ترهة رة بَ نم فري اكةةر ةرة كةالب ا فرًهة ومة مً خب مة وة
ا، سةانمهة فمرب وة ا موثمهة لمً رة عةامر وة اهةا، نةاحة جة حة مة جم وة
كٌ يب لرقمرة تةبةعة مَ النقا وة يّك، ِمصة لةدر لروة تةبةعة ةٌ يب ِمرة وة

149

5 114 : ِةالة ؟ نة ازر هةوة فري تةقمولم ا مة ر، لق سمولة رة يةا 150



بةنري فري تةقمولم ا فةمة ِةالموا: . » بًنةعم تة ُة رة هب »زم
افر رة بَ أة نب مر يةَبكملم ، هةرم أةزب لة مة »جة : ِةالة ؟ رك عةامر
: ِةالة ؟ ًمك تةمر فري تةقمولم ا فةمة ِةالموا: . » رر الشقجة
ظةامم عر ، بِدةامر ة الب ثةببتم ا، بًري اة قَ إر ًمة تةمر لر م لق »يةَببةى
ةَ ، مَ ا رة مب حة بةةة بَ هة ، مر لة ةحب الب حم جق رم ، امر البهة
الر الدقجق عةلةى رَ النقا أةشةدس أةهةا، نةاوة نب مة هةا مَرس ية

انر مة قً ال رة آار
6 115 انر يمة ر اسب ى حة رة ةةة، انرً يةمة ةم مة اب البحر وة ، انك يةمة انم يمة ر اسب

ا فرًمة ُم فبوة البجة وة ُم وة البقةسب وة ، ةْانة ِةحب لةدر وة فري ُة دةائررة
ا، نةابمهة وة بر البعةرة مَ أب رة ًةرم مب حر ، عةدبنةانم لةدة وة
ا لمهة كةاهر دم ةزب الب وة ا، تمهة مة غةلةصة وة ا تمهة هةامة جة ذبحر مة وة
مق اللقهم ، مب نبهم مر أةنةا وة نّري مر ارم ةنبصة الب وة ا، تمهة مة جم مب جم وة
رَ أةببنةا ةَ أةببنةا وة ارر ةنبصة الب ةَ أةببنةا وة ارة ةنبصة الب قً أةعر
مم رة أةكب غةسقانم ، غةسقانة قً أةعر مق اللقهم ، ارر ةنبصة الب
فري رَ النقا لم ةَ أةفب وة ، لرًقةر اهر البجة فري بر البعةرة

مر لة سب ر اسب

150

7 116 بًسيا وِة انةا، حة رة ا ًمي تةمر فةإرنق ، عةثم أةشب يةا لي هب مة
ةَ وة ، تمفةلس ةَ مَ ا مق صة ُة رة صةخب ا ًمي تةمر إرنق سةانمنةا، فمرب
ظةامم عر هممب وة عةادةاهةا، نب مة ُم عةدةاوة هةا ًرم رَ يم
ِةتةلةةم هممب وة بِدةامم، ة الب ثةببتم ، مر لة ةحب الب حم جق رم ، امر البهة

انر مة قً ال رر آار فري ينر الدّر ارم أةنبصة وة ، الر الدقجق

151

8 117 بةانرًقةم هب رة مَ ا تّراة رَ ا وة بر، البعةرة ةْانم ً حر مَ تربةا حب رَ ا
وا تةمس فةاعب بر، البعةرة انم ترًجة ائرمم البعةمة وة بر، البعةرة
رك كةوب براملّر فةلةهم تةمق اعب نر مة وة ا، لبمي حر دةادموا بً تة
ًِةةك رْ اة سّ حة قْةك حر براملّر فةلةهم قّ حة ةا فةإرَ سةنةةة، حة

151

Klasifikasi sub tema di riwayat ke-118 hingga 140 adalah sebagai berikut:

No Riwayat ke- Redaksi Sub

Halaman

Karakteristik al-Khail/Kuda

1 118 ا ري بةحب دبتمهم جة وة إرنّري : ِةالة عة جة رة ا فةلةمق اعموا. تمرة ةَ 152

2 119 بًلم البخة وة ا، لرهة ةهب لر رً عة برلم ر اسب وة كةةة، بةرة البَةنةمم
ةر ًةامة البقر مر يةوب إرلةى بًرم البخة ا ًهة اصر نةوة فري عبقمودة مة

152

3 120 ا ذةابسهة مة ا بَنةابمهة أة وة هةا، إردبفةاؤم ا افمهة رة أةعب 152



4 121 ا فةإرنقهة ا بَنةابةهة أة ا أةمق وة هةا، إردبفةاؤم ا فةإرنقهة ا افمهة رة أةعب ا أةمق
فري عبقمودة مة بًرة البخة فةإرنق ا ًهة اصر نةوة ا أةمق وة ا، ذةابسهة مة

ا ًهة اصر نةوة

153

5 122 رً عة ا فةإرنقهة ، ةَ در برلة فري ذبهةا اتقخر ، بًلر برالبخة ةَ بً لة عة
عبقمودة مة بًرم البخة وة ، الشقدةائردر فري زة رب حر وة ، لمولر لرلبحم
ا، يهة ادر هةوة فري دمودة سب مة الشسرم وة ا، ًهة اصر نةوة فري
ا صموفمهة وة عةاشمنةا، مة ا نبهة فةمر فةالبَةنةمم، ةَ إرنب وة

كمنةاسمنةا هةا مْ فب در وة يةاشمنةا، رر

153

6 123 ثةمم، ةرب الب لم جق حة البمم ، حم بِرة ة الب ةدبهةمم الب بًلر البخة بًرم اة
بًتة فةاممة أةدبهةمة يةامنب لةمب فةإرنب نةى، ًممب الب يةدر مّ لب ةَ

ًةةر الشّر هر هةذر عةلةى

154

Karakteristik Awan

7 124 ةَ شةيب فةلة ا فرًهة لم رً يمنب ثممق ، ابة السقحة م لق مُ يمنبشر
نب مر سةنم أةحب ةَ شةيب ةَ وة ، هر ار حة ضة نب مر سةنم أةحب
مّ الببةرب امهم حر ضة وة دم، عب الرق قمهم رْ منب وة : ِةالة . قرهر رْ نب مة

155

8 125 ، رّ بْ النس سةنة أةحب مّ رْ فةتةنب ، ابة السقحة مُ يمنبشر ة لق انق
رَ حر قَ ال سةنة أةحب مَ حة بَ تة وة

155

9 126 ر، لق سمولة رة يةا ِةالموا: . ا؟« قةهة اسر بةوة نة وب تةرة ةّ بً كة
نة وب تةرة ةّ بً »فةاة : ِةالة ا اسنةهة تةمة أةشةدق وة ا، سةنةهة أةحب ا مة

ا؟ نةهة وب جة

156

Al-Mutsanna

10 127 نقةة البجة لة دةاة دةيبنر الببةرب لقى صة نب مة 157

11 128 ا مة وة ر، لق سمولة رة يةا : ِملبتم . » يبنر رة البعةصب ر تةدةٍ ةَ
، سر الشقمب مَلموٍر ِةببلة ُة لة »صة : ِةالة ؟ انر رة البعةصب

ا« وبرهة غمرم ِةببلة ُة لة صة وة

157

12 129 : فةقرًلة » بًنر ًة مة ةعب الب شةرّر نب مر ةَ بر أةعموَم إرنّري مق للقهم
بًلم السق : ِةالة ؟ ًةانر مة ةعب الب ا مة ، نر مة حب الرق ببدر عة أةبةا يةا

بَتةلرمم البمم ًرم بةعر الب وة

158

13 130 ُة، رق مم ببنم بًمم تة : كٌ يب ِمرة نب مر ًةبةانر بَ ة الب بسنةا يمحر
" بك لة كر ببنم ُم رة هب زة وة

158

14 131 اللقبةنم وة رم التقمب : ًةبةانر بَ ة الب ةَ َةانر 159

15 132 عةنب سمِرلة وة . » رّ لم البخم نم سب حم وة ر، لق ى »تةقبوة
: فةانر وة ةجب الب " : ِةالة ، النقارة ةَ النقا لم يمدبار ا مة ثةرر أةكب

159



" مَ البفةرب وة البفةمم

Al-Alfazh al-Mufradah an-Nadhirah

16 133 إرنق وة بًتري، بة لم أةهب ا بًهة إرلة ي آور القتري بةتري بً عة إرنق
، مب نرهر سر حب مم نب مر بِبةلموا فةا ، ارم ةنبصة الب ية شر كةرر

مب ًِرهر سر مم عةنب وا زم اوة تةجة وة

159

17 134 هممم ةَ ا رة بَ اة أةبرًدموا 160

An-Nawadir/Kalimat yang jarang digunakan

18 135 هةذةا م: لق هم مة حر رة دك مق حة مم أةبمو ِةالة تةبةققهب« وة ِقهب »تةوة
، ةَ أةببقةا وة م لق ةَ ِةا وة عبنةى مة فري يةامونة أةنب برهم يمشب
ا كةمة ، رَ ا برالبهة تمدق اعب وة ، رر ةمب الب ةَ رة خب مة هم جة رة ةاب فةَ
تب مم وة يديا، در جة الببةسب وة ًديا، مر حة بٌ »عر : ِةالة

ًديا شةهر

161

19 136 ِةالة فةاُي« حم شموا امب وة نموا، شر شةوب ااب وة عبدةدموا، تةمة
ببنر عبدر برمة تةدموا بِ ا عبنةى: البمة م: لق هم مة حر رة دك مق حة مم أةبمو
شموا امب وة الثّرًةابر، نة مر نة شر البخة الببةسموا وة ، عةدبنةانة
عةنر ير نةهب وة عر، اضم التقوة عةلةى ثر حة هموة وة فةاُي، حم

ةر النّرعبمة وة فسهر التقرة فري رَ ا فبرة ر اسب

161

20 137 فري م لق بَهةبةهم أة ةٌ اور نةهة نب مر يَ ا مة ابة أةصة نب مة
بًرر غة نب مر ابةهم أةصة نب مة يةعبنري و: رة عةمب ِةالة » ابررة نةهة

قّرهر حة بًرر غة فري م لق بَهةبةهم أة ، لّرهر حر

162

21 138 . سّ؟« ِة بًِيا شة ةَ نةفبسر فري ئبتة زر أةرم ر، لق ببدة عة يةا
: ِةالة ، ةَ : ِةالة . ؟« ةَ لةدر وة »فةفري : ِةالة ، ةَ : ِةالة
ر، لق ببدة عة »يةا : ِةالة ، ةَ : ِةالة . ؟« ةَ لر أةهب »فةفري
يقةم البعةفبرر لق جة وة قً عة ر لق إرلةى ر لق بةادر عر ةُ أةببَة إرنق
، لرهر أةهب ةَ وة ، هر نةفبسر فري أب زة يمرب لةمب ي القذر يقةم، النقفبرر

هر لةدر وة ةَ وة ، الرهر مة ةَ وة

162

22 139 مٌ دّر لةنمحة إرنقا : ِملبتم . » ائةةك مر نب مر بًرة اة ثرًنة ثةلة نق
ةة حة فبرة مة »هرية : ِةالة ، ًةبم بَ أة وة لم ةَ أةفب ائةةة البمر أةنق

فبترنة مم حك فبرر مم كملس وة تةنةةة، فب مة

163

23 140 لةةة ببخة مة بةنةةة جب مة لةدم البوة 164

E. Unsur Interistik Relevansi Sastra dan Hadis



Relevansi sastra dan Hadis dapat ditemukan pada aspek stilistika dengan

karakter al-balaghah an-Nabawiyyah yang bercirikan jawami’ al-kalam.32 Hal

demikian yang membedakan nilai dari perkataan Nabi yang tidak sama dengan

perkataan manusia biasa. Al-Balaghah an-Nabawiyah merujuk pada retorika atau

kefasihan berbicara yang terkandung dalam ucapan, perbuatan, dan persetujuan

Rasulullah Muhammad SAW. Istilah ini mengacu pada kemampuan luar biasa

Rasulullah dalam menggunakan bahasa untuk menyampaikan ajaran, petunjuk,

dan wahyu yang diterimanya dari Allah. Al-Balaghah an-Nabawiyah mencakup

penggunaan bahasa yang efektif, figur retoris, dan kejelasan ekspresi dalam setiap

ucapan atau tindakan Nabi. Keindahan bahasa dan kefasihan komunikasinya

menjadi contoh dan tuntunan bagi umat Islam dalam menyampaikan pesan agama

dengan jelas dan efektif. Penelitian terhadap Al-Balaghah an-Nabawiyah

seringkali melibatkan analisis terhadap hadis-hadis Rasulullah, termasuk

pemahaman mendalam terhadap struktur kalimat, pemilihan kata, figur retoris,

dan konteks historis di sekitar setiap perkataan atau perbuatan beliau. Hal ini

membantu memahami dan mengapresiasi kehebatan Rasulullah sebagai pembawa

wahyu dan panutan dalam penggunaan bahasa yang penuh kefasihan.33

Dalam konteks hadis, "Jawami' al-Kalam" merujuk pada sifat-sifat hadis

yang memiliki kekayaan makna, padat informasi, dan kemampuan untuk

menyampaikan pesan yang mendalam dalam kalimat yang singkat. Hadis dengan

sifat ini dianggap memiliki keunggulan dalam merangkum ajaran atau petunjuk

dengan kata-kata yang ringkas namun sangat bermakna. Hadis-hadis dengan

"Jawami' al-Kalam" seringkali mengandung hikmah, nasehat, atau aturan

kehidupan yang luas dalam ungkapan yang sederhana. Keistimewaan jenis hadis

ini terletak pada kemampuannya untuk merangkum banyak konsep atau ajaran

dengan singkat, memudahkan pemahaman, dan memberikan pedoman praktis bagi

32 Sri Ayu Fatmawati, Afifah Rusda, and Aly Hasyim, “Karakter Stilistika Hadis
Menurut Mustafa Sadiq Ar Rafi ’ I,” Jurnal Nabawi 1, no. 2 (2021): 217–34.

33 Mushthafa Shadiq ibn ’Abd ar-Razzaq Ar-Rafi’i, I’jaz Al-Qur’an Wa Al-Balagah an-
Nabawiyyah, 8th ed. (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, n.d.).



umat Islam. Hak prerogatif Nabi tersebut disebutkan dapat dua riwayat Hadis

pada Musnad Ahmad ibn Hanbal34, hadis nomor 7632 dan 9141 berikut ini:

أةبري عةنب ةة سةلةمة أةبري وة سةًقبر البمم اببنر عةنر يّر رر هب سً ال عةنر رة عبمة مة دقثةنةا حة رّ ا زق الرق ببدم عة دقثةنةا حة
عة امر وة جة ًتم رْ أمعب وة عببر برالرس تم رب نمصر لقمة سة وة بًهر لة عة م لق لقى صة ر لق سمولم رة ِةالة ِةالة ُة يبرة همرة
أةبمو فةقةالة يةدةيق فري عةتب ضر فةوم ضر ةرب الب ائرنر ةً اة فةاترًحر برمة ةَ ي جر بَ إر نةائرمة أةنةا بًنةا بة وة مر الباةلة

ا تةثرلمونةهة تةنب تممب أةنب وة لقمة سة وة بًهر لة عة م لق لقى صة ر لق سمولم رة َةهةبة لةقةدب ُة يبرة همرة

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan
kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnul Musayyab dan Abu
Salamah dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa Salam bersabda: "Aku dimenangkan dengan rasa takut yang
menghinggapi musuh, dan aku diberi ucapan yang padat makna, dan
dalam mimpi aku diberikan kunci-kunci dari perbendaharaan bumi
lalu diletakkan di kedua tanganku." Kemudian Abu Hurairah berkata:
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam telah pergi sedang kalian
mengeluarkannya".

أةبري عةنب َر رة ةعب الب نر مة حب الرق ببدر عة عةنب ًعةةة لةهر اببنم نةا بةرة أةاب ًسةى عر ببنم مّ ا حة إرسب دقثةنةا حة
عة امر وة جة أموترًتم وة عببر برالرس تم رب نمصر لقمة سة وة بًهر لة عة م لق لقى صة ر لق سمولم رة ِةالة ِةالة ُة يبرة همرة

ي يةدر فري عةتب ضر فةوم ضر ةرب الب ائرنر ةً اة فةاترًحر برمة أموترًتم نةائرمة أةنةا ا نةمة بً بة وة مر الباةلة
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isa telah mengabarkan

kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Abdurrahman Al A'raj dari Abu
Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam bersabda:
"Aku dimenangkan dengan rasa takut dalam hati musuh, aku diberi
ucapan yang singkat padat makna, dan ketika tidur aku bermimpi
diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi lalu diletakkan di tanganku".

Dua riwayat di atas mengantarkan pemahaman bahwa Rasulullah

diberkahi strategi yang bijaksana dalam pertahanan dari musuh saat menjalankan

misinya untuk penyebaran ajaran Islam. Kalimat “diberi ucapan yang padat

makna” mengindikasikan bahwaRasulullah diberikan kelebihan berkomunikasi

dengan ucapan yang padat makna dari aspek kefasihan dan kejelasan dalam

menyampaikan pesan-pesan agama. Fakta membuktikan hingga hari ini bahkan

sampai kapan tiba bahwa Rasullah telah mendapatkan kunci-kunci dari

34 Abu ’Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut: Dar al-
Fikr, n.d.).



perbendaharaan bumi sebagai keberkahan dan otoritas dari Allah terhadap Rasul-

Nya.

Senada dengan hal di atas maka elemen internal yang ada pada kitab al-

Amtsal atau hubungan antarbagian yang mendukung keterkaitan dan

keberhubungan antara ilmu sastra dan ilmu hadis tampak secara eksplisit dengan

adanya kurang lebih 137 redaksi Hadis lengkap dengan isnad dan matan35. Kedua

unsur yang menjadi faktor dianggapnya suatu redaksi sebagai Hadis tampak

muncul dalam karya tersebut, terlebih banyak data yang mengungkapkan bahwa

jejak petualanan ar-Ramahurmuzy dalam riwayat Hadis.

Adapun 137 hadis tersebut dapat dilihat pada lima screenshot/gambar

berikut:

35 Kesepakatan ulama Hadis sudah mencapai puncaknya dengan merumuskan dua unsur
yang menjadi syarat mutlak dari sebuah redaksi yang diakui sebagai Hadsi, yaitu dengan adanya
isnad atau rantai kebersambungan antara rawi hingga ke Rasulullah dan adanya matan yakni
redaksi atau ungkapan yang memiliki nilai dari sebuah kata atau kalimat. Bahkan ahli Hadis
sekelas orientalis bernama Jonathan Brown juga merumuskan kedua unsur tersebut saat ia
melakukan kajian Hadis tentang karakteristik Hadis di kalangan ulama moderan dan moderat.
Lihat: Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad’s Legacy in the Medieval and Modern World,
2017.





F. Kesimpulan

Pada karya "Kitab Amtsal al-Hadits al-Marwiyyah ‘an an-Nabiy" oleh

Abu Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Khallad al-Farisi ar-

Ramahurmuzi, terlihat integrasi yang mendalam antara keilmuan sastra dan Hadis.

Dalam penyampaian hadis, Al-Ramahurmuzi tidak hanya fokus pada keakuratan

narasi, tetapi juga mencurahkan perhatian pada keindahan bahasa, metafora, dan

struktur sastra. Ini mencerminkan upaya untuk menyampaikan ajaran agama

dengan pendekatan yang lebih estetis, memperkaya pemahaman keagamaan

melalui penggunaan keterampilan sastra yang mendalam. Keseluruhan, karya ini

menciptakan harmoni antara keilmuan Hadis dan keaslian sastra, memperkaya

pemahaman keagamaan dan keindahan bahasa secara bersamaan.

Implikasi dari integrasi keilmuan sastra dan Hadis dalam karya Abu

Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Khallad al-Farisi ar-Ramahurmuzi

dapat memberikan dorongan bagi peneliti selanjutnya dalam beberapa hal.

Pertama, peneliti dapat mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara aspek

estetika sastra dan pemahaman Hadis, untuk mendalami cara penyampaian yang

lebih efektif dan menarik. Kedua, penelitian dapat difokuskan pada dampak

integrasi ini terhadap pemahaman agama dan spiritualitas umat Islam. Bagaimana

keberlimpahan sastra dalam penyampaian Hadis mempengaruhi persepsi dan

penerimaan ajaran keagamaan? Selain itu, peneliti dapat memeriksa pengaruh

karya semacam ini terhadap tradisi keilmuan Islam secara keseluruhan, baik

dalam konteks historis maupun …
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